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ABSTRACT

This study aims to improve students' learning outcomes on the topic of biodiversity through the implementation of the Auditory, Intellectual, Repetition (AIR) learning model in fifth-grade at SD IT Muhammadiyah Bireuen. This research is a Classroom Action Research (CAR) conducted in two cycles, with each cycle consisting of planning, implementation, observation, and reflection phases. The subjects of this study were 20 students. Data were collected through learning outcome tests, teacher and student activity observation sheets, and response questionnaires. The results of the study in Cycle I showed that teacher activity reached an average of 87.69% and student activity reached 82.09% (both in the excellent category), but classical learning completeness only reached 40% (8 out of 20 students) with a low average score. After improvements were made in Cycle II, a significant increase occurred in students' learning outcomes, with the classical completeness rate reaching 85% (17 out of 20 students). This indicates that the success indicator of 80% had been exceeded. Based on these results, it can be concluded that the implementation of the AIR learning model is effective in improving Science (IPA) learning outcomes on biodiversity materials for fifth-grade students at SD IT Muhammadiyah Bireuen.
Keywords: AIR Learning Model, Learning Outcomes, Biodiversity, Classroom Action Research. 

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi keanekaragaman hayati melalui penerapan model pembelajaran Auditory, Intellectual, Repetition (AIR) di kelas V SD IT Muhammadiyah Bireuen. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 20 peserta didik. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar, lembar observasi aktivitas guru dan siswa, serta angket respon. Hasil penelitian pada Siklus I menunjukkan bahwa aktivitas guru mencapai rata-rata 87,69% dan aktivitas siswa 82,09% (keduanya kategori sangat baik), namun ketuntasan hasil belajar secara klasikal baru mencapai 40% (8 dari 20 siswa) dengan nilai rata-rata yang masih rendah. Setelah dilakukan perbaikan pada Siklus II, terjadi peningkatan signifikan pada hasil belajar peserta didik dengan tingkat ketuntasan klasikal mencapai 85% (17 dari 20 siswa). Hal ini menunjukkan bahwa indikator keberhasilan sebesar 80% telah terlampaui. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran AIR efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPA materi keanekaragaman hayati pada siswa kelas V SD IT Muhammadiyah Bireuen.
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B. Pendahuluan
Pendidikan merupakan pondasi utama dalam pengembangan sumber daya manusia yang unggul, terutama pada jenjang sekolah dasar (SD) yang berfungsi sebagai fase awal pembentukan karakter, etika moral, serta pengetahuan fundamental siswa. Indonesia, yang dikenal sebagai negara megabiodiversitas dengan lebih dari 17.000 pulau dan kekayaan hayati yang luar biasa, menjadikan pendidikan ilmu pengetahuan alam (IPA) sebagai instrumen kunci untuk membangun kesadaran ekologis sejak masa kanak-kanak. Kurikulum Merdeka, yang mulai diimplementasikan secara bertahap sejak 2022, mengutamakan strategi pembelajaran yang adaptif, berpusat pada siswa, dan berorientasi proyek, dengan materi keanekaragaman hayati dalam IPA kelas 5 SD yang difokuskan untuk memperkaya pemahaman siswa mengenai potensi alam, risiko ekosistem, serta langkah-langkah pelestarian. Data internasional, seperti yang disajikan dalam laporan Programme for International Student Assessment (PISA) 2018, mengindikasikan bahwa pendidikan IPA yang berkualitas dapat memperkuat literasi sains siswa; tetapi, Indonesia masih menempati posisi rendah dengan nilai rata-rata 396 poin, tertinggal jauh dari rata-rata OECD sebesar 489 poin. Kondisi ini menggambarkan pola umum di ranah pendidikan dasar Indonesia, yakni prestasi belajar siswa yang lemah pada konsep-konsep abstrak seperti keanekaragaman hayati, yang sering kali dipicu oleh teknik pengajaran tradisional yang membosankan dan mengabaikan variasi gaya belajar siswa.
Pemilihan topik penelitian ini, yakni implementasi Model Pembelajaran Auditory, Intellectual , Repetition (AIR) guna meningkatkan hasil belajar siswa pada materi keanekaragaman hayati kelas 5 SD IT Muhammadiyah Bireuen, didorong oleh kebutuhan krusial untuk menangani jurang antara konsep pendidikan modern dan realitas lapangan, khususnya di lembaga pendidikan pedesaan Aceh. Topik tersebut diprioritaskan karena keanekaragaman hayati merupakan permasalahan nasional yang mendesak, di mana penurunan kualitas lingkungan akibat minimnya pemahaman sejak usia dini berpotensi menimbulkan konsekuensi jangka panjang bagi keberlanjutan pembangunan, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya.
Pentingnya penelitian ini bersumber dari nilai aplikatifnya yang konkret: meningkatkan hasil belajar siswa, memfasilitasi penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah berbasis Islam seperti SD IT Muhammadiyah Bireuen yang memadukan prinsip keagamaan dengan ilmu pengetahuan, serta membantu pendidik dalam merancang pendekatan inovatif. Studi ini juga diantisipasi akan meminimalkan ketimpangan pendidikan di wilayah terisolir, menjadi acuan bagi kebijakan nasional. Elemen-elemen yang memengaruhi penelitian ini mencakup teori konstruktivisme (Piaget, 1954), studi pendahulu seperti Johnson dan Johnson (1999), regulasi Kurikulum Merdeka dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek), situasi spesifik sekolah di Bireuen, beserta pengalaman penulis dan masukan dari guru lokal.
Dari perspektif teoritis, penelitian ini memiliki keterkaitan mendalam dengan teori konstruktivisme Jean Piaget (1954), yang mengemukakan bahwa pembelajaran paling efektif dicapai melalui pembangunan aktif pengetahuan melalui pengalaman indera dan kolaborasi, bukan pengingatan mekanis. Konsep ini sejalan dengan model pembelajaran bermakna David Ausubel (1968), yang menyoroti urgensi mengintegrasikan informasi baru dengan kerangka kognitif yang telah ada untuk mengoptimalkan retensi. Kajian-kajian terdahulu, seperti penelitian Johnson dan Johnson (1999) dalam Learning Together and Alone, membuktikan bahwa strategi kolaboratif berbasis multisensori dapat meningkatkan prestasi sains hingga 20%. Di tingkat nasional, seminar Pendidikan IPA yang diadakan Asosiasi Guru IPA Indonesia (AGII) pada 2021 menyimpulkan bahwa 70% pendidik masih bergantung pada metode kuliah, yang mengakibatkan penurunan semangat belajar siswa. Analisis ilmiah dalam Jurnal Pendidikan Dasar (2022) mengungkapkan bahwa pendekatan berbasis gaya belajar VAK (Visual, Auditory, Kinestetik ) mampu meningkatkan hasil belajar biologi dasar sebesar 25%. Pengalaman penulis sebagai praktikkan guru selama program magang di SD IT Muhammadiyah Bireuen pada 2023 mengindikasikan bahwa siswa kelas 5 kerap kesulitan memahami konsep hayati abstrak karena terbatasnya diversifikasi teknik pengajaran. Wawancara pendahuluan dengan lima guru IPA pada Januari 2024 menunjukkan bahwa 80% siswa menghadapi kendala dalam menjaga pengetahuan jangka panjang, dengan skor rata-rata di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 70.
Yang mendasari studi ini adalah ketiadaan riset khusus mengenai aplikasi model AIR sebagai modifikasi VAK dengan spaced Repetition (Ebbinghaus, 1885) pada topik keanekaragaman hayati di sekolah dasar berbasis Islam terpadu di Aceh. Walaupun studi Sari (2020) dalam Jurnal Pendidikan IPA Indonesia mengungkap bahwa 65% SD di Aceh menerapkan model teacher-centered yang menekan prestasi IPA, belum terdapat kajian yang secara eksplisit menggabungkan aspek auditory, Intellectual , dan Repetition dalam konteks Bireuen. Penelitian Putri (2022) tentang model analog pada ekosistem terbatas pada wilayah Jawa, sehingga celah ini memerlukan penelitian empiris di bagian timur Indonesia untuk melengkapi literatur dan menghasilkan data yang relevan secara lokal.
Secara ideal, hasil belajar siswa kelas V SD pada materi keanekaragaman hayati mencerminkan penguasaan komprehensif yang melibatkan domain kognitif (pengetahuan dan pemrosesan analitis), afektif (sikap serta nilai-nilai), dan psikomotorik (kemampuan aplikatif). Mengacu pada Capaian Pembelajaran (CP) Kurikulum Merdeka untuk IPA kelas V, siswa diantisipasi mampu: (1) mengenali berbagai jenis makhluk hidup (tumbuhan, hewan, mikroorganisme) beserta fungsinya dalam ekosistem; (2) mendeskripsikan risiko terhadap biodiversitas serta upaya perlindungannya; dan (3) mengaplikasikan konsep melalui kegiatan sederhana, seperti penyusunan poster konservasi atau simulasi ekosistem. Di SD IT Muhammadiyah Bireuen, hasil belajar optimal ditargetkan mencapai KKTP 80% atau lebih tinggi, disertai partisipasi aktif 90% siswa dalam diskusi, demonstrasi, dan refleksi etis. Proses pengajaran ideal menghasilkan siswa yang melampaui pengingatan fakta semata, melainkan juga mengembangkan pemikiran kritis dan rasa tanggung jawab ekologis.
Kondisi di lapangan mengungkapkan bahwa yang mencolok antara visi ideal dan pelaksanaan nyata. Penulis melaksanakan pengamatan awal selama dua pekan (Februari 2024) di SD IT Muhammadiyah Bireuen, Kabupaten Bireuen, Aceh, dengan melibatkan 25 siswa kelas 5A sebagai kelompok sampel. Metode observasi mencakup pemantauan langsung proses pembelajaran selama 10 sesi IPA, wawancara semi-struktural dengan pendidik, serta tes diagnostik dasar berupa 20 soal pilihan ganda dan esai terkait keanekaragaman hayati. Pengajaran IPA di kelas tersebut masih bergantung pada metode ceramah dan hafalan, di mana guru menyajikan materi keanekaragaman hayati melalui papan tulis dan buku pelajaran tanpa unsur interaktif atau multisensori. Hanya 40% siswa yang benar-benar terlibat dalam mendengarkan, sementara siswa bergaya belajar auditory atau kinestetik  merasa jenuh akibat minimnya rangsangan audio, diskusi, atau pengulangan. Hasil tes diagnostik awal menunjukkan nilai rata-rata 55, dengan 60% siswa tidak memenuhi KKTP 70; tingkat retensi pengetahuan hanya mencapai 30% setelah seminggu, berdasarkan kuis pengulangan. Wawancara dengan guru mengungkapkan keterbatasan infrastruktur (seperti ketiadaan peralatan audiovisual) dan beban kerja pengajaran yang berat, yang menyebabkan rutinitas pembelajaran menjadi monoton. Situasi ini semakin diperparah oleh latar belakang pedesaan Bireuen, di mana kesempatan paparan alam langsung terbatas, sehingga konsep abstrak sulit diinternalisasi. Temuan ini konsisten dengan studi Sari (2020), yang menyebutkan bahwa 65% SD di Aceh masih menggunakan pendekatan teacher-centered, yang berdampak pada penurunan prestasi belajar IPA.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SD IT Muhammadiyah Bireuen pada pelajaran ipa yang belum terlaksanakan dengan baik.  Hal  ini terlihat dari masih rendahnya aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran, seperti siswa kurang memperhatikan penjelasan guru dalam belajar, pembelajaran kurang bermakna bagi siswa, siswa belum mampu menghubungkan materi yang dipelajari kedalam kehidupan sehari-hari, dan siswa sering mengobrol ketika pembelajaran berlangsung. Sehingga banyak siswa yang memiliki nilai belum tuntas atau berada di bawah nilai KKTP yang ditetapkan.
Guna menangani isu-isu tersebut, penelitian ini mengajukan penerapan Model Pembelajaran Auditory, Intellectual, Repetition (AIR) sebagai inovasi solutif. Model AIR adalah adaptasi dari teori gaya belajar VAK (Fleming, 1987) yang diintegrasikan untuk menguatkan ingatan jangka panjang: Auditory menfokuskan elemen suara (seperti diskusi kelompok dan lagu bertema hayati); Intellectual  mendorong analisis kritis (melalui studi kasus biodiversitas); serta Repetition menerapkan pengulangan bertingkat. Pendekatan ini sangat tepat untuk menghubungkan kesenjangan antara teori dan praktik di SD IT Muhammadiyah Bireuen, dengan estimasi peningkatan hasil belajar sebesar 20-30% sebagaimana dibuktikan dalam studi Putri (2022) pada materi ekosistem. Penerapan model ini diharapkan memberikan manfaat praktis bagi pendidik dalam merealisasikan Kurikulum Merdeka, mengisi celah penelitian di tingkat lokal, serta memperkuat sasaran pendidikan nasional yang inklusif dan berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini esensial untuk mengurangi ketidakseimbangan, meningkatkan mutu pembelajaran, dan mempersiapkan siswa menghadapi tantangan lingkungan di masa mendatang. 

C. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang berarti kami lebih fokus pada pengalaman pribadi, cerita, dan pemahaman mendalam daripada angka-angka saja. Dengan pendekatan ini, kami ingin mengetahui bagaimana siswa kelas V SD IT Muhammadiyah Bireuen merasakan dan mengalami proses belajar menggunakan model Auditory, Intellectual Jenis penelitiannya adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), di mana peneliti sebagai guru tidak hanya mengamati dari luar, tetapi ikut serta dalam kegiatan belajar-mengajar, lalu merefleksi hasilnya untuk memperbaiki metode. Lokasi penelitian adalah SD IT Muhammadiyah Bireuen, yang terletak di Kabupaten Bireuen, Aceh. Sekolah ini dipilih karena memiliki populasi siswa kelas V yang relevan dengan materi.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
	Proses pengajaran pada Siklus I (dilaksanakan pada tanggal 9 April 2026) membahas sub-materi mengenai pengertian keanekaragaman hayati serta keanekaragaman tingkat gen dan spesies. Pada tindakan awal ini, ketika Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis diskusi kelompok mulai diperkenalkan, sebagian besar siswa tampak masih kaku, pasif, dan kurang fokus dalam membedakan variasi karakteristik visual makhluk hidup di lingkungan sekitar. Hasil tes akhir tindakan pada Siklus I menunjukkan bahwa tingkat ketuntasan klasikal hasil belajar kognitif siswa baru menyentuh angka 40%, di mana hanya 8 dari 20 siswa yang berhasil mencapai kriteria minimum. Mengevaluasi kekurangan tersebut, peneliti melakukan refleksi mendalam bersama kolaborator untuk menyusun strategi perbaikan pada Siklus II (dilaksanakan pada tanggal 16 April 2026) yang mengkaji keanekaragaman tingkat ekosistem beserta manfaat ekologisnya bagi kehidupan. Guru mengoptimalkan pembagian kelompok belajar agar lebih heterogen, memberikan bimbingan intensif secara berkelanjutan kepada kelompok yang mengalami kesulitan, serta menyajikan pertanyaan pemantik yang berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS). Melalui modifikasi taktis ini, pemahaman kognitif siswa melesat tajam pada tes akhir Siklus II dengan tingkat ketuntasan klasikal mencapai 85% (17 siswa dinyatakan tuntas). Penyajian data komparatif mengenai perkembangan ketuntasan hasil belajar siswa, persentase nilai aktivitas guru, serta rata-rata skor aktivitas siswa secara terstruktur disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1 Perbandingan Hasil Belajar Siswa, Observasi Guru dan Siswa Antara Siklus I dan Siklus II

	Indikator	Siklus I	Siklus II
Penelitian

	Ketuntasan	40,00%	85,00%
Siswa

	Aktivitas	87,69%	90,94%
Guru

	Aktivitas	82,09%	86,62%
Siswa



Table 2 Hasil Distribusi Respons Angket Siswa Terhadap Model AIR (Siklus II)

	No	Respon siswa	Persentase

	1.	Sangat Setuju (SS)	54,50%

	2.	Setuju (ST)	41,50%

	3.	Kurang Setuju (KS)	3,50%

	4.            Tidak Setuju (TS)        0,50%

	Total	100%



	Hasil ketuntasan siswa, observasi guru dan siswa, Hasil distribusi respons angket siswa terhadap model AIR.
Berikut grafik dari siklus I dan siklus II.
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Gambar 1 Desain PTK Kemmis dan MC. Tagart
Kenaikan ketuntasan belajar secara klasikal yang sangat signifikan—dari yang semula hanya 40% pada Siklus I menjadi 85% pada Siklus II—mengonfirmasi secara empiris bahwa model pembelajaran AIR sangat efektif dalam menstimulasi ranah kognitif anak usia sekolah dasar. Keberhasilan taktis dari model ini terletak pada konstruksi sintaks pembelajarannya yang dirancang untuk menuntut keterlibatan mental dan fisik siswa secara total serta berkesinambungan. Aspek intelektual (intellectual) kritis siswa distimulasi secara aktif melalui pemecahan masalah dan studi kasus kontekstual yang dituangkan dalam lembar kerja kelompok. Di sisi lain, pemahaman sains mengenai biodiversitas dapat tertanam secara mendalam ketika mereka memverifikasi gagasan tersebut lewat proses presentasi lisan (auditory) dan diperkuat kembali melalui latihan pengulangan bertingkat (repetition) berupa kuis interaktif. Peningkatan rata-rata skor aktivitas guru yang naik dari 87,69% menjadi 90,94% membuktikan kepiawaian guru dalam mengelola waktu instruksional, memfasilitasi media, dan memantik interaksi dialogis yang interaktif di dalam kelas. Selaras dengan hal tersebut, skor aktivitas siswa yang mencapai 86,62% (kategori sangat baik) menunjukkan bahwa siswa tidak lagi canggung atau takut untuk berpendapat. Fakta keberhasilan ini sejalan dengan prinsip teori konstruktivisme, yang menekankan bahwa pengetahuan yang bermakna (meaningful learning) akan terbangun secara optimal apabila siswa diberikan ruang multisensori untuk mengonstruksi, mengulang, dan merefleksikan pemahamannya sendiri. Dengan demikian, penerapan model AIR di kelas V SD IT Muhammadiyah Bireuen terbukti berhasil memecahkan masalah rendahnya hasil belajar IPA pada materi keanekaragaman hayati. 

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan model pembelajaran Auditory, Intellectual, Repetition (AIR) pada materi keanekaragaman hayati di kelas V SD IT Muhammadiyah Bireuen, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Peningkatan Hasil Belajar: Penerapan model pembelajaran AIR terbukti secara signifikan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari kenaikan nilai rata-rata kelas yang pada kondisi awal (tes akhir), meningkat pada Siklus I, dan mencapai ketuntasan klasikal pada Siklus II dengan nilai rata-rata di atas Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan (78). Model ini efektif dalam memperkuat retensi ingatan siswa melalui unsur Repetition (pengulangan).
2. Aktivitas Guru dan Siswa: Aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dengan model AIR mengalami peningkatan kualitas di setiap siklus, terutama dalam memfasilitasi diskusi kelompok dan memberikan penguatan materi. Aktivitas siswa juga menunjukkan perkembangan positif; siswa menjadi lebih berani berpendapat (aspek Auditory), lebih kritis dalam menganalisis masalah lingkungan (aspek Intellectual), dan lebih fokus dalam meninjau kembali materi yang dipelajari.
3. Respon Siswa: Siswa memberikan respon yang sangat positif terhadap penerapan model AIR. Berdasarkan hasil angket, siswa merasa lebih antusias dan tidak cepat bosan karena pembelajaran tidak lagi hanya berpusat pada ceramah guru, melainkan melibatkan kolaborasi antar siswa dan penggunaan gaya belajar yang beragam. 
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